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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Masyarakat Dusun Sekidang Desa Soko selalu bergerak menuju 

perubahan yang dinamis dan kontinyu, selalu memiliki suatu tradisi atau 

budaya yang unik. Tradisi maupun budaya baru selalu beriring dengan 

nilai serta norma baru. 

Realitas pola keberagamaan masyarakat pinggiran terdapat dua 

keunikan dalam beragama. Pertama; Masyarakat pinggiran dengan segala 

keterbatasan tentang pengetahuan, dalam beragama telah memunculkan 

suatu bentuk pencurahan kedirian sebagai bentuk religiusitas yang terlihat 

dari bentuk bentuk ekspresi keberagamaan (Sholat dhuhur dan asyar yang 

dinyaringkan bacaannya). Ekspresi religius tersebut menjadi suatu 

pengetahuan yang dipandang perlu dan benar untuk dilakukan oleh 

masyarakat hingga menjadi nilai kebenaran yang absolut. 

Kedua; Pengetahuan pola keberagamaan menjadi konstruksi sosial, 

yang pada akhirnya mendapat legitimasi dari masyarakat kemudian di 

transmisikan kepada anak cucunya untuk diteruskan. Keberlangsungan 

pola keberagamaan tersebut dlianggengkan oleh masyarakat di Dusun 

Sekidang memiliki dengan keunikan dalam beragama berupa praktek 

beragama (Sholat dhuhur dan asyar yang dinyaringkan bacaannya). 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di dusun Skidang 

desa Soko kecamatan Temayang Bojonegoro, peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut. 

Pertama, kepada generasi muda Dusun Sekidang sebagai penerus 

untuk keturunan berikutnya menggantikan generasi tua, generasi muda 

akan lebih baiknya mencari ilmu pengetahuan (baik formal maupun non-

formal) serta konsepsi agama yang lebih baik selaras dengan apa yang ada 

dalam ajaran agama. Sehingga agama yang dianut tidak serta merta hanya 

dijalankan karena melihat dari orang lain yang menjalankan agamanya 

seperti itu, namun ada pengetahuan sebagai pijakan serta pengamalan 

dalam meyakini Agamanya. 

Kedua kepada Tokoh Masyarakat Setempat, sebagai tokoh yang 

menjadi panutan hendaknya lebih terbuka kepada hal-hal (pengetahuan) 

baru guna menambah wawasan pengetahuan tentang keagamaan dan 

lainnya. Transformasi pengetahuan akan hal-hal semoga bisa membawa 

perubahan untuk pemajuan pembangunan lingkungan sosial masyarakat 

agar tercipta keterbukaan akan hal baru dan memadukannya dengan nilai-

nilai setempat. 

Kepada aparatur pemerintahan Desa Soko khususnya, dan 

pemerintahan Kabupaten Bojonegoro secara umum. Dalam pembangunan 

sarana prasarana social semoga lebih tersebar dan tepat sasaran, Dusun 
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Sekidang merupakan salah satu contoh dari beberapa tempat akibat dari 

kurang meratanya pembangunan. Dengan pemerataan pembangunan baik 

fisik maupun non-fisik diharapakan mampu memobilisasi percepatan 

pembangunan dari berbagai aspek. Mudahnya medan jalan juga 

mempengaruhi kemudahan sarana komunikasi, transportasi, juga 

transformasi pengetahuan. 

Kepada Kementrian Agama Kecamatan Temayang khususnya, dan 

Kementrian Agama Kabupaten Bojonegoro secara umum untuk lebih 

meningkatkan sarana dakwahnya. Melakukan berbagai macam kegiatan 

keagamaan,sebukan sekali atau dua kali menugaskan anggotanya untuk 

berdakwah di daerah-daerah yang dari geografis tergolong pinggiran. 

Kepada LSM, dan pemerhati social supaya melakukan 

pendampingan terhadap tempat-tempat yang terisolir serta memberi ilmu 

pengetahuan, pelatihan, keterampilan untuk menyiapkan generasi muda di 

Dusun tersebut.  Yang pada akhirnya ialah pemuda di Dusun tersebut 

sebagai agen perubahan yang memberi harapan baru yang lebih baik. 

Terakhir, penulis menyadari peneltitian ini masih banyak 

mengalami kekurangan, maka kepada para pakar peneliti, civitas akademik 

sangat diharapkan masukannya untuk mengkritisi dan melakukan 

penelitian lanjutan untuk melengkapi dan juga menyempurnakan 

penelitian ini. 


